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akhirnya berlangsung a
catatan menarik mmyeﬁeuvginl, di agz-
taranya "ymm']u; dikomentari dalam
catatan ini adal kqpri]:;:?‘lngn beberapa
kalangan pekerja tidak terang-
“katnya kesenian mnal di wilayah per-

‘ten hanya akan' meminjam nama
‘8jang menggelemb pendapatan di
sektor _%Eieaata tanpa dmrtml:nm dan
misi kultural yang dapat dipertanggung-
jawabkan, ' -

Simulasi politik dan ekonomi di dalamnya
mewajarkan mun a “korban pemba-
ﬁm‘ (ala Orde Beberapa aem.nmm;

u wan yang menggelar acara tan-
dinm salah satu dari korban itu.
Masih untung mereka masih mampu berbi-
cara, bahkan membikin geraksan tandingan.
Korban-korban yang lebih besar tentunya

mereka yang sama i tak mampu atau
tak mau i , Bebuah silent native cul-
Orang-orang yang tidak berbicara inilah

i pe bu-
W ukanmnamn tnpekouﬁebqﬁudanﬂang
kerja mengatasnamakan budaya). Mere-
ka'yang dnnﬁﬁ:‘x’,'_di mana pun, selalu

y | ] " oleh gimulasi
‘politik atau ekonomi. '~
“#Memang, barangkali bukan sebuah ke-
harusan juga jika peristiwa yang memakai
nama atau tempat Borobudur untuk meng-
‘angkat tradisi kesenian di wilayah perseki-
tarannya. Borobudur sendiri adalah sebuah

duduk yang _lmbetultm mukim di perseki-
¢ Konon, muan dan penempatan kem-
bali Borobudur sendiri yang melakukan
adalah Pemerintah Kolonial Belan'da._Sa-
galan dari Aba ini telah tertimbun
merintah Kolonial Belandalah yang kemu-
dian melakukan pengerukan dan penyu-
sunan dan penempatann ykas k?t.::bali ()é:-
nDgan menggeser posisinya t yan
diperkirakan secara geoé*aﬁa l;lsl.nF;lu'axs'::uxu:rif
mus lebih save). ¥

sekitaran Borobudur sendiri. BIF memang demikian
dan -tempat Borobudur sebagai sebuah-

artefak ajaib milik dunia, bukan milik pen- -
* Bank Dunia ini memang
. koar bahwa mere
belum itu, candi yang diperkirakan pening-

- - Mari Menjual Borobudur |

Sampai s pun, dana pemelihara-
an B-i:nrﬂ::l::|.1c13.1'kmm‘g adalah di l?eo]eh Bank
Dunia. Jadilah, candi ini ditem dan di-
susun kembali oleh bukan Pemerintah Indo-
nesia dan dipelihara (didanai pemeliharaan-
nya) juga oleh bukan Pemerintah Indonesia
apalagi penduduk persekitaran. Lalu, jika

emikian, adakah keterhubungan langsung
antara Bg)mbudur dengan kesenian perseki-

a

Karena itu, klaim dari mereka yang
merasa se i pengusung tradisi kesenian
Borobudur se hxln‘f;lmemang agak lemah.
Apalagi, beberapa dari pengusung gerakan
ini ta'ifuga bukan orang-orang yang murni
penduduk Borobudur.

Namun, gerakan semacam ini diperlukan
Jjuga sebagai pengim dari simulasi poli-
tik ekonomi yang lebih besar yang dilaku-
kan oleh pemain {nﬁng “memiliki kekuatan”,
Akhirnya, kedua kelompok ini bertarung di
sebuah panggung budaya bernama “simu-
lasi memcferjua]belikan Borobudur”, Yang
satu berdagang dengan kemasan visi dan
misi profan industri kepariwisataan dan “la-
ba besar” yang satu berdagang dan menge-
mas tema sakralisasi potensi lokal.

Siapa g‘ememau va bisa dengan sangat
mud itebak. Yang lebih sulit ada.%ﬁ
mencari siapa yang sesungguhnya te
dikalahkan. Pi.ﬁ’a.k yang sesungguhnya
telah dikalahkan adalah pihak yang tidak
terlibat dalam simulasi: mereka tidak tam-
pak, mereka diam, merekalah silent native
culture.

Merekalah bekerja tanpa harus ber-
kata. Secara tid mereka mung-
kin menegakkan identitas Borobudur (jika
Borobudur yang “milik dunia” dan dibiayai
harus diberi iden-
titas lokal) tanpa Eretansi dan tanpa ber-

alah yang pantas me-
mtaanamakan pengusung identitas Boro-
ur. .

Pada intinya, jika dikaitkan dengan pang-
g'ungebudajra berjudul “simulasi memper-
Jjualbelikan Borobudur® Iatinadj’ maka marizlka

ang sesungguhnya telah dikalahkan ada-

fa.h mereka yang sesungguhnya tidak per-

nah ingin memperjualbelikan Borobudur,
kemasan apa pun! O-m

*) Amien Wangsitalgja, Penyair. |




